
Market Review Index Price Chg % Ytd %

IHSG 6,951.12 -0.08% 5.62%

LQ45 978.63 -0.17% 5.07%

JII 597.99 -0.54% 6.40%

Sectoral Price Chg % Ytd %

Energy 1,857.72    1.02% 63.03%

Industrial 1,308.51    3.90% 26.22%

Transportation & Logistic 1,964.07    -0.35% 22.80%

Consumer Non Cyclical 702.60       -0.79% 5.79%

Basic Industry 1,283.61    -1.18% 3.99%

Infrastructure 988.71       -0.14% 3.07%

Healthcare 1,453.47    -2.66% 2.35%

Consumer Cyclical 903.35       0.60% 0.33%

Finance 1,499.84    0.05% -1.77%

Property & Real Estate 689.66       -0.10% -10.79%

Technology 7,714.31    -0.71% -14.23%

World Index Price Chg % Ytd %

Dow Jones 32,845.13 0.97% -9.61%

Nasdaq 12,390.69 1.88% -20.80%

S&P 4,130.29 1.42% -13.34%

News Highlight Nikkei 27,801.64 -0.05% -3.82%

Hang Seng 20,156.51 -2.26% -13.85%

Economic Data Price Chg

USDIDR 14,834.0 -87.50

Indo Bond Yield 10 Thn (%) 7.16 -0.10

BI 7-Days RRR (%) 3.50 0.00

Inflasi (Jun, YoY) (%) 4.35 0.8
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01 Agustus 2022 na 4.35%

01 Agustus 2022 na 0.61%
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Index Movement (Base: 2020)

Tanggal Indonesia Economic Event Konsensus Sebelumnya

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) ditutup di zona merah pada perdagangan hari Jumat
(29/7). Mengutip data Bursa Efek Indonesia (BEI), IHSG terkoreksi tipis 5,69 poin atau 0,08% ke
level 6.951.123 pada penutupan perdagangan. Namun dalam sepekan, IHSG tercatat masih
menguat 0,93% dibandingkan penutupan pada pekan sebelumnya.

Tekanan pada IHSG terjadi pada penurunan tujuh sektor dari total 11 sektor di BEI. Sektor yang
turun paling dalam adalah sektor kesehatan terkoreksi 2,66%. Sektor barang baku turun 1,18%.
Sektor barang konsumer primer merosot 0,79%. Sektor teknologi terkikis 0,71%. Sektor
transportasi turun 0,35%.

Pasar saham Amerika Serikat (AS), Wall Street memperpanjang reli pada perdagangan hari
Jumat (29/7) setelah perkiraan optimistis dari Apple, Amazon dan S&P 500 serta Nasdaq
membukukan persentase kenaikan bulanan terbesar mereka sejak tahun 2020.

Melansir Reuters, Indeks Dow Jones Industrial Average ditutup naik 315,5 poin atau 0,97%,
menjadi 32.845,13. Indeks S&P 500 naik 57,86 poin, atau 1,42%, menjadi 4.130,29 dan Indeks
Nasdaq Composite bertambah 228,10 poin, atau 1,88%, menjadi 12.390,69. S&P 500 naik
sekitar 9,1% untuk Juli dalam persentase kenaikan bulanan terbesar sejak November 2020.
Sementara Nasdaq melonjak sekitar 12,3% pada Juli dalam kenaikan bulanan terbesar sejak
April 2020. (Kontan)

• Nilai tukar (kurs) rupiah yang ditransaksikan antarbank di Jakarta pada Jumat (29/7/2022)
sore menguat dipicu spekulasi bank sentral Amerika Serikat (AS) The Fed, yang akan
mengurangi agresivitas dalam pengetatan kebijakan moneter ke depan. Rupiah ditutup naik
88 poin atau 0,59% ke posisi Rp 14.834 per dolar AS dibandingkan posisi pada penutupan
perdagangan sebelumnya Rp 14.922 per dolar AS. Sedangkan kurs Jakarta Interbank Spot
Dollar Rate (Jisdor) Bank Indonesia pada hari yang sama menguat ke level Rp 14.860 per
dolar AS dibandingkan posisi hari sebelumnya yang masih di posisi Rp 14.958 per dolar AS.
Data (pertumbuhan) ekonomi AS kembali terkontraksi pada kuartal II tahun ini, memicu
spekulasi bahwa Fed tidak akan menaikkan suku secara agresif seperti yang diperkirakan
sebelumnya. (Investor Daily)

• Aktivitas manufaktur Indonesia membaik. Peningkatan produksi dan permintaan menjadi
penyebabnya.Pada Senin (1/8/2022), S&P Global merilis angka aktivitas manufaktur yang
dicerminkan dengan Purchasing Managers' Index (PMI). Untuk periode Juli 2022, PMI
manufaktur Indonesia berada di 51,3. Naik dibandingkan bulan sebelumnya yang sebesar
50,2 sekaligus jadi yang tertinggi dalam tiga bulan terakhir. Pemesanan baru (new orders)
meningkat setelah berada di tingkat yang rendah pada Juni. Dunia usaha menyebut
peningkatan produksi terjadi seiring tumbuhnya permintaan dari konsumen. (CNBC
Indonesia)

• Data ekonomi Tiongkok yang mengecewakan menimbulkan keraguan bahwa reli pekan lalu
di Wall Street dapat dipertahankan dalam menghadapi pengetatan kebijakan yang
ditentukan oleh bank sentral global. Aktivitas pabrik Tiongkok sebenarnya terkontraksi pada
Juli 2022 karena wabah virus baru membebani permintaan. Indeks manajer pembelian
manufaktur resmi (PMI) turun ke 49,0 pada Juli 2022, meleset dari perkiraan 50,4. (CNBC
Indonesia)

• TLKM, PT Telkom Indonesia (TLKM) semester I-2022 mencatat pendapatan Rp71,98 triliun.
Menanjak 3,60 persen dari periode sama tahun lalu Rp69,48 triliun. Itu ditopang pendapatan
data, internet, dan jasa teknologi informatika. Di mana, selama periode tersebut pendapatan
data, internet, dan jasa IT terkumpul Rp41,52 triliun, melejit 4,92 persen dibanding periode
sama tahun lalu Rp39,57 triliun. Pendapatan Indihome Rp13,83 triliun, surplus 7,39 persen
dibanding edisi sama tahun lalu Rp12,87 triliun. Kontribusi layanan lain mencakup call center
service, e-health, dan e-payment Rp2,77 triliun. (Emiten News)

• BBRI, Bank-bank besar di Tanah Air mencatatkan pertumbuhan laba hingga double
digit pada semester I/2022 dibandingkan dengan periode yang sama tahun lalu. PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. membukukan laba sebesar Rp24,88 triliun pada semester
I/2022 atau naik 98,4 persen secara tahunan (year-on-year/yoy). Pencapaian tersebut
membuat BRI menempati puncak klasemen sebagai bank dengan laba terbesar hingga
pertengahan 2022. (Bisnis)

• BBYB, Semester I-2022, PT Bank Neo Commerce Tbk (BBYB) atau BNC masih
mencatatkan rugi Rp 611,4 miliar. Meski demikian, perseroan menyebut, kerugian tersebut
secara konsisten mengalami tren penurunan setiap bulannya. Kerugian yang tadinya
mencapai Rp159,9 miliar pada Januari tahun 2022 terus mengalami penurunan, hingga
akhirnya pada bulan Juni 2022, BBYB dapat membukukan laba sebesar Rp5,6 miliar.
(Investor Daily)
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